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BAB Il

TELAAH LITERATUR

2.1 Ketepatan Pemberian Opini Audit

Auditing merupakan akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria
yang telah ditetapkan (Arens,dkk 2014). Agoes (2012) menyatakan auditing
adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh
pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan  bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan tersebut. Jadi, audit adalah suatu pemeriksaan
laporan keuangan perusahaan secara berkala dengan cara akumulasi dan
evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat
kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam
sebuah laporan audit.

Standar Profesioanal Akuntan Publik (2013) menyatakan auditor harus
melaksanakan prosedur audit yang tepat untuk tujuan hendak dicapai atas
setiap unsur yang dipilih, ada beberapa tahapan yang yang dilakukan oleh
auditor, Menurut Agoes (2012) tahapan itu meliputi :

a. Kantor Akuntan Publik (KAP) dihubungi oleh klien yang membutuhkan

jasa audit
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b. KAP membuat janji untuk melakukan pertemuan dengan calon klien untuk
membicarakan:

i. Alasan perusahaan untuk mengaudit laporan keuangannya (apakah
untuk kepentingan pemegang saham dan direksi, pihak bank.kreditor,
Bapepam-LK, Kantor Pelayanan Pajak, dan lain-lain)

ii. Apakah sebelumnya perusahaan pernah diaudit oleh KAP lain

iii. Apa jenis usaha perusahaan dan gambaran umum mengenai perusahaan
tersebut

iv. Apakah data akuntansi perusahaan diproses secara manual atau dengan
bantuan komputer

v. Apakah sistem penyimpanan bukti pembukuan cukup rapi

c. KAP mengajukan surat penawaran (audit proposal) yang berisi: jenis jasa
yang diberikan, besarnya biaya audit, kapan audit dimulai, kapan laporan
harus diserahkan, dan lain-lain. Jika peruahaan menyetujui, audit proposal
tersebut akan menjadi Engagement letter

d. KAP melakukan audit field work (pemeriksaan lapangan) dikantor klien.

Setelah pemeriksaan lapangan selesai KAP memberi darft audit report

kepada klien, sebagian bahan untuk diskusi. Setelah draft disetujui oleh

klien, KAP akan menyerahkan final audit report, namun sebelumnya KAP
harus meminta surat Pernyataan Langganan (Client Representation Letter)
dari klien yang tangalnya sama dengan tanggal audit report dan tanggal

selesainya audit field work
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e. KAP juga diharapkan memberikan management letter yang isinya
memberitahukan kepada manajemen mengenai kelemahan pengendalian
intern perusahaan dan saran-saran perbaikannya.

Hasil dari audit berupa laporan audit (audit report) merupakan saran bagi

auditor untuk menyatakan pendapatnya, atau apabila keadaan mengharuskan

untuk menyatakan tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion) (SPAP,

2013). Laporan Auditor independen terdiri dari: lembaran opini yang

merupakan tanggung jawab akuntan publik, dimana akuntan publik

memberikan pendapatnya terhadap kewajaran laporan keuangan yang disusun
oleh manajemen dan merupakan tanggung jawab manajemen. Laporan
keuangan yang berisi: Laporan posisi keuangan, Laporan Laba Rugi

Komprehensif, Laporan Perubahan Ekusitas, Laporan Arus Kas, Catatan atas

Laporan Keuangan, dan informasi tambahan berupa lampiran mengenai

perincian pos-pos yang penting (Agoes, 2012).

Tujuan akhir auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran atas
laporan keuangan auditan, dalam semua hal yang material, yang didasarkan
atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan terhadap bukti-bukti audit
tersebut dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Adrian, 2013). Jika auditor
tidak dapat mengumpulkan bukti kompeten yang cukup atau jika hasil
pengujian auditor menunjukkan bahwa laporan keuangan yang diauditnya
disajikan tidak wajar, maka auditor perlu menerbitkan laporan audit selain

laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Terdapat lima macam opini audit yang mungkin diberikan oleh akuntan

publik atas laporan keuangan yang diauditnya (Arens,dkk 2014) :

a. Laporan audit wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

Laporan aduit standar tanpa pengecualian akan diberikan bila keadaan

berikut terpenuhi:

i.Semua laporan neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, dan

laporan arus kas sudah termasuk dalam laporan keuangan,

. Ketiga standar umum telah dipenuhi dalam semua hal yang berkaitan

dengan penugasan,

Bukti audit yang cukup memadai telah berkumpul, dan auditor telah
melaksanakan penugasan audit ini dengan cara yang memungkinkannya
untuk menyimpulkan bahwa ketiga standar pekerjaan lapangan telah

terpenuhi,

.Laporan keuangan yang telah disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip

akuntansi yang berlaku umum. Hal itu juga berarti bahwa pengungkapan
yang memadai telah tercantum dalam catatan kaki dan bagian-bagian lain
dari laporan keuangan, dan

Tidak terdapat situasi yang membuat auditor merasa perlu untuk
menambahkan sebuah paragraf penjelasan atau modifikasi kata-kata

dalam laporan audit.

Laporan audit standar tanpa pengecualian adalah pendapat audit yang

paling umum. Jika salah satu dari lima persyaratan laporan audit standar
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tanpa oengecualian tidak dapat dipenuhi, maka laporan audit tersebut tidak

akan diterbitkan.

. Laporan audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas atau

modifikasi kata-kata (Unqualified Opinion Report with Explanatory

Language)

Laporan audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas atau

modifikasi kata-kata merupakan laporan audit yang sesuai dengan kriteria

audit yang lengkap dengan hasil yang memuaskan dan laporan keuangan

yang disajikan secara wajar, tetapi auditor merasa penting atau wajib untuk

memberikan informasi tambahan. Penyebab paling penting dari

penambahan pargaraf penjelasan atau modifikasi kata-kata adalah:

i. Tidak adanya aplikasi yang konsisten dari prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku umum (PSAK),

ii. Keraguan yang substensial mengenai going concern,

iii. Auditor setuju dengan penyimpangan dari prinsip akuntansi yang
dirumuskan, dan

iv. Penekanan pada suatu hal atau masalah.

. Laporan audit wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)

Auditor memberikan laporan audit wajar dengan pengecualian dalam

laporan audit, jika auditor menjumpai kondisi-kondisi berikut ini :

I. Lingkup audit dibatasi oleh klien,
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ii. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau tidak
dapat memperoleh informasi penting karena kondisi-kondisi yang
berada diluar kekuasaan klien maupun auditor,

iii. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum,

iv. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam laporan
keuangan tidak diterapkan secara konsisten.

. Laporan audit dengan pendapat tidak wajar (Adverse Opinion)
Laporan audit dengan pendapat tidak wajar digunakan hanya apabila
auditor yakin bahwa laporan keuangan secara keseluruhan mengandung
salah saji material atau menyesatkan sehingga tidak menyajikan secara
wajar posisi keuangan atau hasil operasi dan arus kas sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum (PSAK). Laporan ini hanya dapat
diterbitkan apabila auditor memiliki pengetahuan, setelah melakukan
investigasi, bahwa tidak ada kesesuaian dengan PSAK.

. Menolak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion)

Menolak = memberikan pendapat diterbitkan apabila auditor tidak

meyakinkan dirinya sendiri bahwa laporan keuangan secara keseluruhan

telah disajikan secara wajar. Kebutuhan untuk memberikan pendapat akan
timbul apabila terdapat pembatasan ruang lingkup audit atau terdapat
hubungan yang tidak independen menurut Kode Perilaku Profesional
antara auditor dengan kliennya. Kedua situasi ini menghalangi auditor

untuk mengeluarkan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan.
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Auditor juga memiliki opsi untuk menolak memberikan pendapat kepada

masalah kelangsungan hidup perusahaan (going concern).

Laporan audit wajar tanpa pengecualian terdiri dari 3 bagian penting yaitu

(Arens,dkk 2014) :

a. Paragraf pendahuluan

Paragraf ini menunjukan tiga hal yaitu:

Laporan memuat suatu pernyataan yang sederhana bahwa akuntan
publik bersangkutan telah melaksanakan audit. Paragraf ruang lingkup

akan menjelaskan maksud dari kata audit

ii. Paragraf ini menyatakan laporan keuangan yang telah diaudit, termasuk

tanggal neraca serta periode akuntansi untuk laporan laba rugi, dan

laporan arus kas

iii.Laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen dan

tanggung jawab auditor adalah menyatakan pendapat atas laporan
keuangan  berdasarkan  audit.  Tujuannya  adalah  untuk
mengkomunikasikan bahwa manajemen bertanggung jawab atas
pemilihan prinsip akuntan yang berlaku umum, dalam —menerapkan
prinsip tersebut dan untuk mengklarifikasi peran manajemen serta

auditor.

b. Paragraf ruang lingkup

Paragraf ini merupakan pernyataan faktual tentang apa yang dilakukan

auditor dalam proses audit. Kalimat pertama menyatakan bahwa auditor

melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang berlaku. Paragraf
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ini menyatakan audit dirancang untuk memperoleh keyakinan yang
memadai bahwa laporan keuangan telah bebas dari salah saji yang
material. Material menunjukkan auditor hanya bertanggung jawab mencari
salah saji yang signifikan dan keyakinan yang memadai guna untuk
menunjukkan bahwa audit tidak diharapkan menghapus seluruh
kemungkinan adanya salah saji yang material dalam laporan keuangan.
Paragraf ruang lingkup juga membahas bahwa bukti audit dikumpulkan
sudah memadai guna pernyataan pendapat.

c. Paragraf pendapat

Bagian terakhir dalam laporan audit menyatakan kesimpulan auditor
berdasarkan hasil audit. Bagian ini begitu penting sehingga sering kali
laporan audit dinyatakan secara sederhana sebagai pendapat auditor.
Paragraf pendapat berkaitan langsung dengan standar auditing yang
berlaku umum. Auditor diwajibkan untuk mnnyatakan pendapat tentang
laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk kesimpulan menyangkut
apakah perusahaab mengikuti prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Opini yang diberikan auditor dikatakan tepat apabila opini tersebut sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya dan auditor telah memenuhi kriteria
dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku. Standar auditing
yang berlaku menurut SPAP (2013) dibagi menjadi 3 bagian, yaiu :

a. Standar Umum

1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang meiliki keahlian

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor,
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2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor,

3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

b. Standar Pekerjaan Lapangan

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya,

2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang dilakukannya,

3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperolenh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang
diaudit.

c. Standar Pelaporan

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia,

2. Laporan audit harus menunjukan atau menyatakan, jika ada,
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akntansi dalam penyusunan
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya,

3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandanng

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor,
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4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitka dengan laporan keuangan,
maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat
pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung
jawab yang dipikul oleh auditor.

Ketepatan pemberian opini audit menjadi kewajiban tugas auditor dalam
melakukan audit terhadap laporan keuangan dan auditor bertanggung jawab atas
opini yang diberikan. Auditor yang melaksanakan prosedur audit dengan baik,
memenuhi Kriteria dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang berlaku dan
mengaudit laporan keuangan perusahaan dengan kondisi yang sebenarnya akan

membuat auditor memberikan ketepatan opini audit.

2.2 Skeptisisme Profesional Auditor

Pemberian opini auditor atas laporan keuangan, dipengaruhi oleh sikap
profesional auditor yang harus selalu mempertanyakan bukti-bukti audit
serta tidak mudah begitu saja percaya terhadap keterangan-keterangan yang
diberikan klien. Untuk seperti itu audit harus direncanakan dan dilaksanakan
dengan sikap skeptisisme profesional pada setiap aspek penugasan.
Arens,dkk (2014) menyatakan sikap tersebut disebut dengan skeptisisme
profesional auditor. Shaub dan Lawrence (1996) dalam Sabrina (2012)

mengartikan skeptisisme profesional auditor sebagai berikut “professional
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scepticism is a choice to fulfill the professional auditor’s duty to prevent or
reduce or harmful consequences of another person’s behavior...” yaitu
adanya suatu sikap terhadap bukti audit dalam bentuk keraguan, pertanyaan
klien, atau kesimpulan yang dapat diterima umum. Jadi Skeptisisme
profesional adalah suatu sikap yang mencakup suatu pikiran yang selalu
mempertanyakan, waspada terhadap kondisi yang dapat megindikasikan
kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan, dan suatu penilaian penting atas bukti audit (SPAP,
2013).

Sabrina (2012) menyatakan bahwa skeptisisme professional auditor

dipengaruhi oleh beberapa faktor :

a. Faktor Kecondongan Etika
The American Heritage Directory menyatakan etika sebagai suatu aturan
atau standar yang menentukan tingkah laku para anggota dari suatu
profesi. Faktor kecondongan etika memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap skeptisisme profesional auditor. Sebagai seorang auditor, tuntutan
kepercayaan masyarakat atas mutu audit yang diberikan sangat tinggi, oleh
karena itu etika merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh auditor
dalam melakukan tugasnya sebagai pemberi opini atas laporan keuangan.
Etika yang tinggi akan tercermin pada sikap, tindakan dan perilaku oleh
auditor itu sendiri. Auditor dengan etika yang baik dalam memperoleh
informasi mengenai laporan keuangan klien pasti sesuai dengan standar-

standar yang telah ditetapkan. Pengembangan kesadaran etis atau moral
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memainkan peranan kunci dalam semua area profesi akuntan (Louwers,

1997), termasuk melatih sikap skeptisisme profesional auditor.

. Faktor Situasi

Faktor-faktor situasi berpengaruh secara positif terhadap skeptisisme
profesional auditor. Faktor situasi seperti situasi audit yang memiliki risiko
tinggi mempengaruhi auditor untuk meningkatkan sikap skeptisisme
profesionalnya. Situasi audit yang dihadapi auditor bisa bermacam macam.
Situasi seperti kesulitan untuk berkomunikasi antara auditor lama dengan
auditor baru terkait informasi mengenai suatu perusahaan sebagai auditee
akan mempengaruhi skeptisisme profesionalnya dalam meberikan opini
audit.

. Faktor Pengalaman

Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan
pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun
banyaknya penugasan yang pernah dilakukan. Butt (1988) memperlihatkan
dalam penelitiannya bahwa auditor yang berpengalaman akan membuat
judgment yang relatif lebih baik dalam tugas-tugasnya. Auditor dengan
jam terbang lebih banyak pasti sudah lebih berpengalaman bila
dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman. Libby dan
Frederick (1990) menemukan bahwa semakin banyak pengalaman auditor
semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan

temuan audit.
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Skeptisisme harus digunakan dalam setiap tahap audit, termasuk dalam
menyatakan pendapat atas penyusunan laporan keuangan dalam semua hal
yang material dengan sikap skeptisime profesional saat menyimpulkan
apakah keyakinan memadai dari bukti yang cukup dan tepat diperoleh,
mempertimbangkan implikasi pendapat jika tidak memperoleh cukup bukti
dan mengevaluasi apakah laporan disusun secara wajar (IAASB, 2010
dalam Wahyudi,dkk 2014). Prosedur audit tambahan dan menanyakan
langsung merupakan bentuk perilaku auditor dalam menindaklanjuti
keraguan auditor terhadap klien. Skeptisisme profesional auditor juga
tersirat dalam literatur dengan adanya keharusan auditor untuk
mengevaluasi kemungkinan terjadinya kecurangan atau penyalahgunaan
wewenang yang material yang terjadi di perusahaan klien.

Auditor dengan sikap skeptisisme profesionalnya diharapkan dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit dan citra profesi
auditor tetap terjaga (Pratiwi, 2013). Skeptisisme profesional akan membantu
auditor dalam menilai dengan kritis risiko yang dihadapi dan
memperhitungkan risiko tersebut dalam bermacam-macam keputusan
(Tuanakota, 2011).Skeptisisme profesional seorang auditor dibutuhkan untuk
mengambil keputusan tentang seberapa banyak dan tipe bukti audit yang
seperti apa yang harus dikumpulkan (Arens, dkk 2014). Dalam tahapan audit
yang dimulai dari pencarian informasi dan penetepan kriteria, pengumpulan

dan pengumpulan bukti audit, dan diakhiri dengan persiapan laporan audit.
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Dapat dijelaskan bahwa auditor yang memilik sikap skeptis yang tinggi akan
terus mencari dan menggali bukti audit sampai ia merasa cukup untuk
melaksanakan audit dengan bukti yang dikumpulkan. Tidak mudah percaya
dengan apa yang tertera didepannya dengan kasat mata sehingga dapat
menemukan kesalahan atau kecurangan yang bersifat material dan pada
akhirnya auditor dapat memberikan opini audit yang sesuai dengan keadaan
perusahaan yang sebenarnya. Auditor dengan sikap skeptisisme profesional
akan membuat auditor tidak akan menerima begitu saja penjelasan dari klien,
tetapi akan mengajukan pertanyaan terhadap kesalahan yang terjadi atas
laporan keuangan untuk memperoleh alasan, menggali bukti lebih banyak
agar mendapatkan bukti yang kompeten, dan konfirmasi mengenai obyek
yang dipermasalahkan sehingga akan menghasilkan ketepatan pemberian
opini audit. Sikap skeptisisme profesional akan membawa auditor pada
tindakan untuk memilih prosedur audit yang efektif (Sabrina, 2012). Gusti
dan Ali (2008), Prihandono (2012), dan Adrian (2013) melakukan penelitian
mengenai skeptisisme profesional auditor terhadap pemberian opini audit
sebelumnya. Penelitian mereka menghasilkan bahwa skeptisisme profesional

auditor dapat mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit.

2.3 Pengalaman Auditor

Dalam melakukan penugasaan audit, banyak sekali kendala-kendala yang
dihadapi oleh auditor, auditor yang mempunyai pengalaman lebih akan lebih

mudah mengatasi kendala-kendala tersebut. Pengalaman adalah suatu proses
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pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik
dari pendidikan formal maupun non formal atau juga bisa diartikan sebagai
suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang
lebih tinggi. Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan
audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya
penugasan yang pernah ditangani (Pratiwi dan Januarti, 2013). Suatu
pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang
diakibatkan pengalaman, pemahaman, dan praktek. Semakin banyak
penugasan yang dilakukan oleh auditor, membuat auditor akan lebih
menguasai bidang akuntansi dan bidang auditing sehingga auditor akan
mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan dan akan
lebih memahami proses audit yang berlaku, serta depat mendeteksi kesalahan
pada laporan keuangan baik yang dilakukan sengaja atau tidak sengaja dan
dapat memperoleh bukti-bukti yang kompeten sehingga audit judgement akan
lebih baik dan menghasilkan ketepatan pemberian opini audit. Semakin luas
pengalaman kerja seseorang, semakin trampil seseorang dalam melakukan
pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengalaman
berdasarkan lama bekerja merupakan pengalaman auditor yang dihitung
berdasarkan banyaknya penugasan yang dilakukan auditor dalam melakukan
audit. Sehingga auditor yang telah lama bekerja sebagai auditor dapat

dikatakan berpengalaman.
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Penelitian mengenai variable pengalaman juga dilakukan oleh Sabrina
(2012) yang menyatakan bahwa diantara faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, pembentukan sikap penting
karena akan berpengaruh pada prosedur audit yang dijalani auditor tersebut
sehingga opini yang diberikan akan tepat. Pelaksanaan pemeriksaan serta
penyusunan laporan hasil pemeriksaan audit, auditor wajib menggunakan
kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama (Gusti dan Ali,2008).
Kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisisme
profesional yang merupakan sikap yang mencakup pikiran yang selalu

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit.

Auditor yang berpengalaman akan bertanggung jawab secara profesional
dalam pelaksanaan tugas untuk bersikap tekun dan penuh hati-hati. Mereka
harus mendeteksi adanya kecerobohan dan sikap asal percaya, tetapi auditor
tidak diharapkan untuk membuat suatu pertimbangan yang sempurna dalam
setiap kesempatan (Arens,dkk 2014). Sikap kecerobohan yang dimiliki
auditor akan langsung berdampak pada hasil yang ia kerjakan. Dengan
demikian auditor yang pengalamannya baik dalam melakukan proses audit
sesuai dengan aturan yang berlaku di SPAP dan akan lebih menguasai
pelaksanaan tugas audit yang dilakukannya, melakukan evaluasi secara kritis
terhadap bukti audit sehingga mendapatkan bukti yang kompeten, dan dapat
mendeteksi kesalahan pada laporan keuangan, memahami kesalahan pada
laporan keuangan tersebut apakah dilakukan sengaja atau tidak, dan dapat

mencari apa penyebab munculnya kesalahan itu, sehingga auditor yang
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berpengalaman akan menghasilkan opini audit yang tepat. Wahyudi,dkk
(2014), Pratiwi (2013), Adrian (2013), dan Sabrina (2012) melakukan
penelitian mengenai pengalaman audit dengan ketepatan pemberian opini
audit. Hasil dari penelitian adalah pengalaman audit memiliki pengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini audit.

Berdasarkan hubungan pengalaman auditor terhadap pemberian opini,
maka dapat dibuat hipotesis bahwa :

Ha; : Pengalaman memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan

pemberian opini audit.

Pengalaman seorang auditor yang didukung oleh skeptisisme profesional
auditor sebagai variabel intervening akan menghasilkan ketepatan opini audit
semakin baik. Pengalaman yang dimaksudkan disini adalah pengalaman
auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi
lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukan.
Sabrina (2012) menyatakan auditor yang masa kerjanya lebih lama cenderung
lebih skeptis, sehingga opini audit atas laporan keuangan klien diberikan
dengan tepat.

Sikap skeptisisme profesional akan semakin membuat auditor yang
berpengalaman memiliki sikap yang penuh dengan keingintahuan serta
semakin Kritis atas bukti audit, sehingga auditor tidak menerima begitu saja
bukti-bukti audit yang diberikan klien, dan sikap waspada terhadap kondisi
yang dapat mengindikasikan kemungkinan salah saji material dalam laporan

keuangan, sehingga pengalaman dengan sikap skeptisisme akan
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menghasilkan ketepatan pemberian opini audit. Wahyudi,dkk (2014) dan
Sabrina (2012) melakukan penelitian mengenai pengalaman audit terhadap
ketepatan pemberian opini audit sikap skeptisisme profesional. Hasil dari
penelitian adalah pengalaman audit memiliki pengaruh terhadap ketepatan
pemberian opini audit dengan sikap skeptisisme profesional. Berdasarkan
uraian di atas maka hipotesis untuk meneliti pengaruh tidak langsung antara
pengalaman dengan ketepatan pemberian opini auditor berbunyi :

Ha, : Pengalaman memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan
pemberian opini audit dengan skeptisisme profesional auditor sebagai

variabel intervening.

2.4 Keahlian Auditor

Keahlian merupakan salah satu unsur penting yang harus dimiliki oleh auditor
independen yang bekerja sebagai tenaga profesional. Hal tersebut ditegaskan
dalam standar umum pertama SA Seksi 210, SPAP (2013) menyatakan bahwa
audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Dilanjutkan dengan, pelaksanaan
audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama (SA Seksi 230, SPAP, 2013). Dalam
UU Akuntan Publik No. 5 Tahun 2011 menegaskan bahwa seorang akuntan
publik diijinkan untuk melakukan usahanya setelah mendapat sertifikat tanda
lulus ujian sertifikasi akuntan publik yang berarti akuntan publik telah

menjalankan pelatihan teknis yang cukup dalam praktik akuntansi dan
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prosedur audit (Pratiwi, 2013). Pendidikan formal, ujian profesional maupun
keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium, dan lain-lain seperti:
Unuk luar negeri (AS) ujian CPA (Certified Public Accountant) dan untuk di
dalam negeri (Indonesia) USAP (Ujian sertifikat Akuntan Publik), PPL
(Pendidikan Profesi Lanjutan), Pelatihan-pelatihan intern dan ekstern,
Keikutsertaan dalam seminar , simposium dan lain-lain.

Ahli didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat keterampilan
tertentu atau pengetahuan yang tinggi dalam subjek tertentu yang diperoleh
dari pengalaman atau pelatihan. Sementara Adrian (2013) mendefinisikan
keahlian sebagai keberadaan dari pengetahuan tentang suatu lingkungan
tertentu, pemahaman terhadap masalah yang timbul dari lingkungan tersebut
dan keterampilan untuk memecahkan masalah tersebut.

Keahlian audit adalah keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor
sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian profesional, maupun keikutsertaan
dalam pelatihan, seminar, simposium, dan lain-lain (Sabrina, 2012). Keahlian
audit mencakup seluruh pengetahuan auditor akan dunia audit itu sendiri,
tolak ukurnya adalah tingkat sertifikasi pendidikan dan jenjang pendidikan
sarjana formal (Gusti dan Ali, 2008). Auditor harus memiliki keahlian yang
diperlukan dalam tugasnya, keahlian ini meliputi keahlian mengenai audit
yang mencakup antara lain: merencanakan program kerja pemeriksaan,
menyusun program Kkerja pemeriksaan, melaksanakan program Kkerja
pemeriksaan, menyusun kertas kerja pemeriksaan, menyusun berita

pemeriksaan, dan laporan hasil pemeriksaan (Adrian, 2013). Dari sini dapat
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dijelaskan bahwa auditor yang berkeahlian bagus akan melakukan dan
menyelesaikan tugasnya secara profesional, dan tentunya akan memberikan
hasil opini audit yang handal pula. Auditor yang memiki tingkat pengetahuan
yang tinggi akan berperilaku pantas sesuai dengan persepsi serta ekspektasi
orang lain dan lingkungan tempat auditor bekerja. Dengan semakin
banyaknya sertifikat dan semakin sering mengikuti pelatihan atau seminar,
auditor diharapkan akan semakin cakap dalam melaksanakan tugasnya
(Pratiwi, 2013). Dengan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh
auditor mengenai bidang yang digelutinya, maka auditor akan semakin
mengetahui berbagai macam masalah secara lebih mendalam. Auditor yang
memiliki keahlian yang baik akan melakukan dan menyelesaikan tugasnya
secara profesional, dan akan memberikan opini audit yang tepat.
Wahyudi,dkk (2014), Pratiwi (2013), dan Adrian (2013) melakukan
penelitian mengenai keahlian audit dengan ketepatan pemberian opini audit.
Hasil dari penelitiannya adalah keahlian audit memiliki pengaruh terhadap
ketepatan pemberian opini audit.

Berdasarkan hubungan antara keahlian dengan ketepatan pemberian opini
audit, maka hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah:

Haz: Keahlian memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan
pemberian opini audit.
Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli
dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan

pendidikan formal. Dalam melakukan tugas pengauditan, auditor memerlukan
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pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami
industri klien.

Keahlian yang memadai akan meningkatkan skeptisisme profesional
auditor, dan berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor
(Suraida, 2005) dalam Wahyudi,dkk (2014). Sika skeptisime profesinal akan
membuat auditor semakin kompeten dan auditor akan lebih sensitif (peka)
dalam menganalisis laporan keuangan yang di auditnya sehingga auditor
mengetahui apakah di dalam laporan keuangan tersebut, terdapat
tindakan kecurangan atau tidak serta mampu mendeteksi trik-trik rekayasa
yang dilakukan dalam melakukan kecurang, sehingga opini yang diberikan
semakin tepat. Fungsi dasar manusia menurut Sabrina (2012) adalah manusia
akan bersikap sesuai dengan lingkungan dimana ia bekerja. Bila dikaitkan
dengan profesi auditor, maka seorang auditor akan bersikap lebih skeptis
dalam melaksanakan prosedur auditnya sehingga opini yang diberikan akan
tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. Wahyudi,dkk (2014) dan Sabrina
(2012) melakukan penelitian mengenai keahlian audit terhadap ketepatan
pemberian opini audit sikap skeptisisme profesional. Hasil dari penelitian
adalah keahlian audit memiliki pengaruh terhadap ketepatan pemberian opini
audit dengan sikap skeptisisme profesional

Berdasarkan pernyataan di atas maka hipotesis pengaruh tidak langsung

antara keahlian dengan ketepatan pemberian opini auditor adalah :
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Ha, : Keahlian memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan
pemberian opini audit dengan skeptisisme professional auditor sebagai

variabel intervening.

2.5 Gender

Gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara pria dan wanita
dilihat dari segi nilai dan tingkah laku (Webster’s New World Dictionary,
2008). Selain itu gender dapat diartikan sebagai konsep analisis yang
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan pria dan wanita yang dilihat dari
sudut non biologi seperti aspek sosial, budaya, dan psikologi. Sedangkan
menurut Yustrianthe (2012) gender adalah suatu konsep kultural yang
berupaya membuat pembedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perumpuan.

Gender dilihat dari perbedaan peran dan status yang diberikan dalam
masyarakat. Dimana laki-laki mempunyai peran maskulin yaitu, sifat yang
diperuntukkan bagi laki-laki yang diharapkan keras, kuat, rasional, gagah dan
perkasa. Budaya menempatkan peran laki-laki berstatus dan mempunyai hak
lebih dibandingkan perempuan, seperti budaya patriarki yang di anut dalam
masyarakat (anthropologymeetssomething.tumblr/ di akses tgl 13 September
2014). Instrumental role, yaitu peran yang diharapkan dari laki-laki untuk
lebih objektif, agresif, athletis berkonsentrasi terutama pada Kkarir dan
melaksanakan tugas yang mengalami persaingan dalam mencari nafkah

keluarga. Bread winner, yaitu peran yang diharapkan sebagai orang yang
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mencari nafkah untuk memenuhi segala kebutuhan yang ada dalam keluarga
(www.academia.edu/ di akses pada tgl 13 September 2014). Publik
merupakan peran yang diharapkan laki-laki untuk bekerja di luar rumah.
Pemimpin yaitu peran yang diharapkan dari laki-laki sebagai orang yang
mengatur dan memberikan arahan maupun materi untuk anggota keluarga
sehingga laki-laki memiliki posisi penting dalam sebuah keluarga.

Perempuan memiliki peran feminim yaitu sifat yang diperuntukkan bagi
perempuan yang diharapkan halus, lemah, perasa, sopan, penakut. Alami
(Nature) adalah sifat feminim yang melekat pada perempuan (pengasuh,
penerima dan pemelihara) sebagai sifat alami perempuan agar perempuan
dapat berperan sebagai ibu dan berperan di dalam rumah. Expressive role,
yaitu peran perempuan yang lebih perasa, emosional dan empati. dengan sifat
dan peran tersebut perempuan berada di dalam rumah untuk mengasuh anak
dan mengurusi semua pekerjaan rumah tangga. Kemudian mengikuti semua
keputusan dan aturan yang di buat laki-laki di dalam rumah yaitu sebagai
follower (pengikut) sehingga pada saat perempuan bekerja dan memiliki
penghasilan ‘untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga hanya dianggap
sebagai pelengkap atau penunjang ekonomi keluarga.

Menurut Widjaya (2012), pandangan tentang gender dapat
diklasifikasikan kedalam Managerial Stereotypes dan Sex Role Stereotypes.
Menurut Zulaikha. Model pertama mangasumsikan bahwa antara pria dan
wanita memiliki kemampuan yang berbeda sehingga perlu ada perbedaan

dalam dalam mengelola dan cara menilai kemampuan yang berbeda sehingga
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perlu ada perbedaan dalam mengelola dan cara menilai, mencatat serta
mengkombinasikan untuk menghasilkan sinergi.

Pada Sex Role Stereotypes, dimana laki-laki dipandang lebih
beroerientasi pada pekerjaan, mampu bersikap obyektif dan independen.
Sedangkan wanita dipandang lebih pasif, lemah lembut, memiliki orientasi
pada pertimbangan dan posisinya pada pertanggungjawaban dalam organisasi
lebih rendah dibandingkan laki-laki. Dari tingkat kemampuan pria dan wanita
Barbeau dan Brabeck dalam Widjaya (2012) juga menemukan bahwa wanita
menghasilkan suatu keputusan pertimbangan audit yang berbeda dari pada
pria. Sisi lain, wanita mengenai pertanggung jawaban manajerial, wanita
lebih lembut dalam orientasi pada pertimbangan, lebih sensitif dan lebih
rendah posisinya pada pertanggungjawaban dalam organisasi dibandingkan
pria.

Menurut Zulaikha (2006) dalam Sabrina (2012) sejak tahun 1975, PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) telah menetapkan suatu dekade wanita yakni
dasa warsa wanita (1975-1985). Sejak saat itu dunia mulai menyoroti peranan
wanita, baik bagi dunia maju maupun dunia berkembang. Pemberian opini
dapat berbeda antara pria dan wanita mengingat adanya perbedaan secara
psikologis. Pria pada umumnya tidak menggunakan seluruh informasi yang
tersedia dalam mengolah suatu informasi, sehingga keputusan yang diambil
menjadi kurang komprehensif (Jamilah,dkk 2007 dalam Praditaningrum dan
Januarti, 2012). Sedangkan wanita dalam mengolah informasi cenderung

lebih teliti dan menggunakan informasi yang lebih lengkap. Hal ini sesuai

45

Pengaruh Pengalaman..., Raynald Leonardo, FB UMN, 2015



dengan temuan literatur psikologis kognitif dan pemasaran bahwa wanita
lebih efisien dan efektif dalam memproses suatu informasi ketika menghadapi
kompleksitas tugas dalam pengambilan keputusan. Sifat psikologis manusia
yang pada dasarnya mencari kenyamanan dalam segala situasi membuat teori
ini menjadi dasar mengapa wanita dan pria berbeda cara berpikir dan
berperilaku serta pengolahan informasi.

Profesi akuntan adalah profesi yang menuntut adanya kemampuan dalam
memproses informasi (secara kognitif). Chung dan Monroe (2001) dalam
Sabrina (2012) membuktikan bahwa auditor wanita lebih akurat dibandingkan
dengan auditor pria dalam melakukan penugasan yang kompleks. Dengan
demikian perbedaan gender dapat mempenaruhi ketepatan opini audit.
Argumen ini didukung oleh hasil penelitian dari Sabrina (2012),
Praditaningrum dan Januarti (2012), dan Widjaya (2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kelima penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Has : Gender memiliki pengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit.

Sesuai dengan penelitian Sabrina (2012) yang menjadi acuan pada penelitian
ini untuk menambah variabel yang diduga akan mempengaruhi pemberian
opini auditor, maka penelitian ini menggunakan variabel gender sebagai
variabel independen. Sikap skeptisisme profesional auditor dipengaruhi oleh

etika, pengalaman, situasi audit dan keahlian Sabrina (2012).
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Namun demikian, fenomena banyaknya auditor wanita melatarbelakangi
adanya perbedaan tingkat skeptisisme profesional antara wanita dengan pria.
Wanita lebih teliti dan berhati-hati dalam melaksanakan proses audit
dibandingkan pria, wanita lebih waspada dalam mendeteksi kesalahan yang
terjadi pada laporan keuangan akan semakin tinggi sikap skeptisisme
profesional auditornya, dengan demikian perbedaan gender antara pria dan
wanita dengan sikap skeptisisme profesional akan mempengaruhi ketepatan
pemberian opini audit. Hal ini didukung dengan penelitian Noviyanti (2008)
dalam Sabrina (2012) yang menunjukkan bahwa wanita memiliki tingkat
skeptisisme profesional yang lebih tinggi dari pria. Skeptisisme profesional
tersebut akan mempengaruhi pemberian opini auditor atas laporan keuangan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan adanya pengaruh antara
gender dengan ketepatan pemberian opini auditor dengan skeptisisme
profesional yang dimiliki auditor tersebut. Maka hipotesis nya adalah:

Has : Gender memiliki pengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini audit dengan skeptisisme professional auditor sebagai variabel

intervening.

2.6 Etika Auditor

Louwers et al (1997) menyatakan bahwa kesadaran etis memainkan peranan
kunci dalam semua area profesi akuntan (Adrian, 2013). Etika merupakan
nilai-nilai tingkah laku atau aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan

oleh suatu golongan tertentu atau individu (Sukamto 1991 dalam Pratiwi,
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2013). Arens,dkk (2014) mendefinisikan etika sebagai serangkaian prinsip
atau nilai-nilai moral. Etika profesi ialah kebutuhan profesi tentang
kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa yang diserahkan oleh profesi
terlepas dari anggota profesi yang menyerahkan jasa tersebut (Mulyadi,
2010). Profesional dalam etika profesi mengisyaratkan suatu kebanggaan,
komitmen pada kualitas, dedikasi pada kepentingan klien, dan keinginan tulus
dalam membantu permasalahan yang dihadapi klien sehingga profesi tersebut
dapat menjadi kepercayaan masyarakat (Purba 2009 dalam Queen dan
Rohman, 2012). Pemahaman tentang etika profesi akan mengarahkan sikap
dan perilaku auditor dalam melaksanakan tugas, yaitu pengambilan keputusan
yang benar dalam memberikan opini tentang wajar atau tidaknya suatu
laporan keuangan, karena opini yang dikeluarkan oleh auditor akan
digunakan para pengguna informasi keuangan (Rharasati dan Suputra, 2013).

Etika dalam auditing adalah suatu prinsip untuk melakukan proses
pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat
diukur mengenai suatu entitas ekonomi untuk menetukan dan melaporkan
kesesuaian informasi yang dimaksud dilkakukan oleh kompeten dan
independen (M.Fadil, 2001 dalam Adrian, 2013). Auditor harus mematuhi
ketentuan etika yang relevan, termasuk ketentuan independensi, yang
berkaitan dengan perikatan audit atas laporan keuangan (SPAP, 2013). Etika
profesional dibutuhkan oleh auditor untuk menjaga kepercayaan masyarakat

terhadap mutu audit (Sabrina, 2012).
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Kode Etik Profesi Akuntan Publik menjadi standar umum perilaku yang

ideal dan menjadi peraturan khusus tentang perilaku auditor yang harus

dilakukan. Aturan perilaku dan interpretasi memberikan bimbingan atas

kepentingan keuangan yang diizinkan dan lainnya untuk membantu akuntan

publik mempertahankan independensinya. Peraturan kode etik lainnya juga

dirancang untuk mempertahankan kepercayaan publik atas profesi tersebut.

Dalam Kode Etik Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang dibuat oleh

Ikatan Akuntan Publik Indonesia (SPAP, 2013) ada 5 prinsip yang harus

dipatuhi akuntan publik, yaitu:

a.

Prinsip Integritas setiap praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin
hubungan profesional dan hubungan bisnis dalam melaksanakan

pekerjaannya.

. Prinsip Objektivitas setiap praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas,

benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak
lain mempengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan
bisnisnya.

Prinsip Kompetensi serta Sikap Kecermatan dan Kehati-hatian Profesional.
Setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya
pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan,
sehingga klien atau pemberi kerja dapat menerima jasa profesional yang
diberikan secara kompeten berdasarkan perkembangan terkini dalam
praktik, perundangundangan, dan metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap

praktisi harus bertindak secara profesional dan sesuai dengan standar
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profesi dan kode etik profesi yang berlaku dalam memberikan jasa
profesionalnya.

d. Prinsip Kerahasiaan Setiap praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi
yang diperoleh sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan
bisnisnya, serta tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada
pihak ketiga tanpa persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika
terdapat kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum
atau peraturan lainnya yang berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari
hubungan profesional dan hubungan bisnis tidak boleh digunakan praktisi
untuk keuntungan pribadinya atau pihak ketiga.

e. Prinsip Perilaku Profesional Seorang praktisi wajib mematuhi hukum dan
peraturan yang berlaku dan harus menghindari semua tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi.

Menurut Kohlberg 1981 dalam Pratiwi (2013) auditor yang beretika
adalah auditor yang menyadari kewajibannya untuk melaksanakan norma-
norma yang ada dan mempertahankan pentingnya keberadaan norma, yang
berarti dapat hidup secara harmonis, kelompok sosial harus menerima
peraturan yang telah disepakati bersama dan melaksanakannya.

Masyarakat mengharapkan auditor untuk bertindak sesuai dengan prinsip
moral yang ada, jujur, adil, dan tidak memihak serta mengungkapkan laporan
keuangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Seorang akuntan
profesional harus mentaati peraturan kode etiknya dalam setiap perilaku

karena dapat berpengaruh pada kualitas jasa yang mereka berikan.
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Auditor yang memiliki etika profesional akan mematuhi prinsip etika
profesi yang telah ditetapkan oleh 1API (Institut Akuntan Publik Indonesia),
dengan demikian auditor akan lebih menggunakan pertimbangan moral dan
profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya, bertindak dalam
kerangka pelayanan kepada publik dengan menghormati kepercayaan publik,
memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi
mungkin, akan menjaga obyektivitas  kepentingan dalam pemenuhan
kewajiban profesionalnya maka opini yang diberikan akan semakin tepat.
Kepercayaan masyarakat akan profesionalisme seorang akuntan publik sangat
tergantung dari kualitas jasa yang mereka berikan kepada masyarakat tersebut
(Adrian,2013). Semakin kuat etika auditor, maka semakin tepat opini yang
diberikan. Hasil dari penelitian Sabrina (2012), Wahyudi,dkk (2014), Pratiwi
(2013), dan Adrian (2013) menyimpulkan bahwa etika profesi memiliki
pengaruh terhadap ketepatan auditor dalam memberikan opini.

Berdasarkan hubungan antara etika profesi terhadap ketepatan
pemberian opini, maka dapat dibuat hipotesis bahwa :

Haz: Etika memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan pemberian
opini audit.

Menurut Sabrina (2012) menyatakan bahwa ada beberapa aspek penting dari
skeptisisme profesional auditor yaitu : (1) skeptisme merupakan suatu sikap
(attitude), (2) skeptitisme ditunjukkan melalui questioning mind (pikiran
untuk selalu mempertanyakan sesuatu), (3) skeptisisme dilaksanakan selama

proses audit berlangsung, (4) skeptis menghendaki auditor tidak
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mengasumsikan bahwa manajemen klien adalah jujur, tetapi skeptis juga
hendak menghendaki auditor mengasumsikan bahwa manajemen klien adalah
tidak jujur. Dari aspek-aspek penting tersebut sudah jelas aspek nomor satu
menunjukkan etika menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi skeptisisme
auditor yang nantinya akan berpengaruh terhadap opini yang diberikan oleh
auditor atas laporan keuangan. Dengan demikian jika dalam diri auditor yang
sudah beretika baik maka didukung dengan sikap skeptisime profesional akan
membuat auditor yang beretika semakin profesional dalam menjalankan tugas
auditnya dan menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan
seksama, karena kemahiran profesional seorang auditor mempengaruhi
ketepatan opini yang diberikannya. Sehingga tujuan auditor untuk
memperoleh bukti kompeten yang cukup dan memberikan basis yang
memadai dalam merumuskan pendapat dapat tercapai dengan baik, dengan
demikian kepercayaan masyarakat menggunakan jasa audit tetap terjaga,
auditor yang memiliki etika yang baik dan didukung dengan skeptisisme akan
menghasilkan ketepatan opini audit. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Wahyudi,dkk (2014) yang menyatakan bahwa etika dengan sikap skeptisisme
profesional akan menghasilkan ketepatan opini audit.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis etika dengan sikap skeptisisme
profesional auditor terhadap ketepatan pemberian opini auditor pada

penelitian ini adalah :
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Hag: Etika memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan pemberian
opini audit melalui skeptisisme professional auditor sebagai variabel

intervening.

2.7 Pengalaman, Keahlian, Gender, Etika, dan Ketepatan

Pemberian Opini Audit

Penelitian Wahyudi,dkk (2014) menyatakan etika profesi, keahlian,
pengalaman, dan sikap skeptisisme profesional berpengaruh terhadap
ketepatan pemberian opini audit. Penelitian Adrian (2013) menyatakan
sikap skeptisisme profesional, etika, pengalaman, keahlian berpengaruh
terhadap ketepatan pemberian opini audit. Gusti dan Ali (2008) juga
menghasilkan kesimpulan yang sama bahwa skeptisisme profesional, situasi
audit, etika, pengalaman, dan keahlian audit secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang signifikan dengan ketepatan pemberian opini
audit oleh akuntan publik.

Penelitian Sabrina (2012) menyatakan gender berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan opini auditor. Prihandono (2012) menyatakan
skeptisisme profesional audit, pengalaman, dan etika berpengaruh terhadap
ketepatan pemberian opini audit. Pratiwi dan Januarti (2013) menyatakan
etika berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini audit.
Artinya, semakin mengikuti kode etik profesi, memiliki keahlian yang baik,
dan berpengalaman seorang auditor, maka akan semakin tepat opini yang

diberikan.
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Berdasarkan penelitian yang sebelumnya maka dibuat hipotesis bahwa:
Hao. Pengalaman, keahlian, gender dan etika memiliki pengaruh positif

secara simultan terhadap ketepatan pemberian opini audit.

2.8 Model Penelitian

Berdasarkan  rumusan-rumusan hipotesis yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka model penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1

Model Penelitian 1

Pengalaman (TP)
| Keahlian (TK) Ketepatan
: Pemberian Opini
Gender (G) Audit (YY)
| Etika (TE)
Gambar 2.2
Model Penelitian 2
Skeptisisme Profesional
Auditor (M)
Pengalaman Ketepatan
(TP) »  Pemberian Opini
Audit (Y)
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Gambar 2.3

Model Penelitian 3

Skeptisisme Profesional

Auditor (M)
Ketepatan
Keahlian ( TK) » Pemberian Opini
Audit (Y)
Gambar 2.4
Model Penelitian 4
Skeptisisme Profesional
Auditor (M)
Ketepatan
Gender (G) »  Pemberian Opini
Audit (Y)
Gambar 2.5
Model Penelitian 5
Skeptisisme Profesional
Auditor (M)
Ketepatan
Etika (TE) » Pemberian Opini
Audit (Y)
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